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A. Latar Belakang
Infeksi adalah masuk dan berkembangbiaknya mikrobakteri patogen
ke dalam tubuh yang dapat menyebabkan sakit. Setiap ibu bersalin yang
mendapat pelayanan medis akan dihadapkan pada resiko infeksi penyakit
berbahaya. Penyakit - penyakit berbahaya seperti Hepatitis dan HIV/AIDS
dapat ditularkan melalui tindakan medis diantaranya tindakan pada saat

melakukan pertolongan persalipanl’. Akibat terbesar dari penyakit infeksi

memberikan pelayanan medis terutama pada saat melakukan pertolongan
persalinan.

Tindakan pencegahan infeksi pada saat pertolongan persalinan sangat
penting dan menjadi prosedur yang harus dipatuhi oleh bidan®. Pencegahan
infeksi adalah upaya untuk menghindari dan meminimalkan kontaminasi
patogen pada ibu, bayi baru lahir, keluarga, penolong persalinan dan petugas
lain yang terlibat dalam asuhan persalinan'®. Prosedur yang dimaksud untuk
mengurangi atau memutus rantai penularan penyakit infeksi adalah dengan
tindakan pencegahan infeksi, antara lain melalui tindakan cuci tangan,
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penerapan teknik aseptik, pemrosesan aat-dat yang digunakan  dan
pengolahan limbah. Disamping itu juga untuk mencegah penularan
penyakit infeksi dengan penggunaan APD bagi petugas kesehatan®?.
Kegadian infeksi pada persalinan berhubungan erat dengan tindakan
yang dilakukan oleh bidan dalam pencegahan infeksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa 32 orang dari 110 responden terindikast HBsAg Positif,
dan 56,2% diantaranya mempunyai riwayat tertusuk jarum bekas™V.
Penelitian lain menyebutkan 49,6% perilaku pencegahan infeksi oleh bidan
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secara konsisten dan sistematik menggunakan praktek pencegahan infeksi
seperti mencuci tangan, menggunakan sarung tangan, menerapkan teknik
aseptik, menjaga sanitasi lingkungan, memperhatikan proses ulang peralatan
bekas pakai™”. Standar pertolongan persalinan sudah di atur dalam 58
langkah Asuhan Persaalinan Normal (APN) yang bertujuan memberikan
asuhan persdinan yang berssh dan aman serta mencegah terjadinya
komplikas selama dan pasca persalinan.

Persalinan normal di Kabupaten Tega sebagian besar sudah dilakukan
di Puskesmas Mampu Persalinan, dimana bidan sebagai tenaga kesehatan
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yang memberikan pelayanan pertolongan persalinan. Berdasarkan data profil
di Dinas Kesehatan tercatat 16 Puskesmas sudah mampu persalinan. Dengan
tenaga bidan sebanyak 197 orang yang sudah memiliki sertifikat Pelatihan
Asuhan Persalinan Norma (APN). Pelatihan tentang upaya pencegahan
infeks yang tertuang dalam 58 ( lima puluh delapan ) langkah Asuhan
Persalinan Normal (APN) sudah rutin dilakukan. Namun evaluasi yang
dilakukan baru tertuju pada langkah — langkah pertolongan persalinan sesuai
APN pada saat pelatihan. Sementara evaluasi yang mengkhususkan tentang
tindakan pencegahan infeks_disptiskesmas belum pernah di laksanakan, untuk
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persalinan normal ?

4. Bagaimana perbedaan penggunaan APD berdasarkan kelompok usia,
pekerjaan, status dalam tim, pelatihan dan masa kerja.

5. Bagaimana perbedaan tindakan aseptik berdasarkan kelompok usia,
pekerjaan, status dalam tim, pelatihan dan masa kerja.

6. Bagamana perbedaan perwadahan sampah dan limbah berdasarkan

kelompok usia, pekerjaan, status dalam tim, pelatihan dan masa kerja.
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C. Tujuan Penéelitian

1.

Tujuan Umum

Untuk mengetahui upaya pencegahan infeksi oleh Bidan pada asuhan

persalinan normal di Puskesmas Mampu Persalinan di Kabupaten Tegal

Tujuan Khusus

a Mendeskripsikan kelengkapan penggunaan Alat Pelindung Diri
(APD) yang digunakan oleh Bidan pada pertolongan persalinan
normal.

y-status dallam tim-o

limbah

a. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
referensi atau masukan bagi bidan atau tenaga kesehatan yang
berkaitan dengan peningkatan mutu pelayanan kesehatan khususnya
upaya pencegahan infeksi dalam melakukan pertolongan persalinan.

b. Untuk menambah pengetahuan dan wawasan tentang pencegahan
infeksi pada pel aksanaan asuhan persalinan normal.
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2. Metodologis

Sebagal referens bagi perpustakaan di instansi pendidikan dan bahan

masukan dalam  pengembangan

ilmu

pengetahuan  khususnya

penatal aksanaan Pencegahan Infeksi pada asuhan persalinan normal.

3. Praktis

a Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan

sebagal bahan masukkan bagi Puskesmas Mampu Persalinan terkait

peningkatkan mutu pelayanan terutama pada penatal aksanaan

pencegahan infeksi.

.........

4. Keadlial
Tabd 1.1
No Hasll
1 Shofia Sebanyak 70% bidan
Adibah berpengetahuan baik,
Nurhayati,  penggunaan Alat b) Pengetahuan penggunaan APD
dkk (2016) Pelindung Diri pada ¢) Ketersediaan 73,3%, memiliki
@ Bidan Saat Melakukan APD ketersediaan APD 70%
Pertolongan Persalinan
Normal
2 Tahiru Hubungan Pengetahuan Analitik a) Pencegahan Bidan  berpengetahuan
Y oyana, Dengan Sikap Tenaga Observaso Infeksi pada bak dan cukup basarnya
dkk (2015) Kesehatan Tentang nal pertolongan sama yaitu 46%, dokter
© Pencegahan Infeks Persalinan berpengetahuan  baik
Pada Pertolongan b) Pengetahuan 28% yang cukup 42%.
Persalinan ¢) Sikap Sebagian besar sikap
nakes terhadap
pencegahan infeksi yaitu
89%.
5
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No Peneliti Judul Jenis Variabel bebas Hasil
(th) Penelitian dan terikat

3 Ulin Beberapa Faktor yang Observasi @) Pengetahuan Mempunyai pengetahuan
Nafiah,dkk  Mempengaruhi onal b) Sikap, baik 76,2%, mempunyai
(2014 pelaksanaan  Prosedur  Survey ¢) Motivasi skap yang baik 75%,

Pencegaahan Infeks d) Supervisi sebesar 69,8%
pada Pertolongan €) Peralatan mempunyai motivasi
Persalinan Normd di baik, respon terhadap
Kabupaten Pati ( Studi supervisi baik 69,8%, dan
pada Bidan Desa Pasca mempunyai peralatan
Pelatihan APN ) lengkap 70,8%.

4 Sulastri, Andlisis Faktor  Deskriptif a) Standar Sebesar 45,8%
dkk Determinan  Terhadap pencegahan pengetahuan bidan
(2014) WV ) Infeksi Pada rendah, sikap bidan yang

kurang bak  43,5%,
sementara 49,6%

motivasi bidan masih
rendah, persepsi supervis
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masih  kurang  baik

46,6%, sarana  dan

prasarana tidak lengkap

45%, dan  sebanyak

49,6% perilaku

pencegahan infeks tidak
. "™ sesuai standar
jan=se :W erle pada tempat
q ‘—; inan di/K abupaten Tegal,
1Y ang akan ditdliti

pada pertolongan
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